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Abstrak: Hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik dapat mengetahui tingkat keberhasilan peserta 
didik dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh peserta 
didik dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kebiasaan belajar dan motivasi belajar yang 
dimiliki oleh peserta didik tersebut. Kebiasaan belajar dan motivasi belajar merupakan bagian yang 
penting dalam menentukan keberhasilan yang diperoleh dalam belajar. Kontribusi kebiasaan belajar dan 
motivasi belajar baik secara bersama-sama maupun sendiri berhubungan secara signifikan terhadap hasil 
belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut sehingga disarankan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, para guru dan lain sebagainya untuk dapat meningkatkan kebiasaan belajar yang 
baik dan motivasi belajar pada diri siswa, sehingga siswa mampu meningkatkan kebiasaan belajar dan 
motivasi belajar untuk mencapai keberhasilan atau hasil belajar baik secara teori maupun praktik.  
 
Kata kunci: Kebiasaan belajar, motivasi belajar, hasil belajar 
 
Abstract: Learning outcomes obtained by students can find out the level of success of students 
in achieving the goals set. The low learning outcomes obtained by students are influenced by 
several factors including learning habits and learning motivation possessed by these students. 
Study habits and learning motivation are important parts in determining the success obtained in 
learning. The contribution of study habits and learning motivation both jointly and alone is 
significantly related to student learning outcomes. Based on this, it is suggested to the principal 
to improve the quality of learning, teachers and others to be able to improve good study habits 
and motivation to learn in students, so students can improve learning habits and motivation to 
learn to achieve success or good learning outcomes in theory as well as practice. 
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PENDAHULUAN 
Belajar merupakan kegiatan yang 
kompleks, kompleksitas belajar dapat 
dipandang dua subjek yaitu guru dan 
siswa. Belajar adalah seperangkat proses 
kognitif yang mengubah sifat stimulasi 
lingkungan, melewati pengolahan 
informasi, menjadi kapabilitas baru. Di 
samping itu, belajar juga merupakan proses 
internal yang meliputi aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor (Dimyati, 2006: 10-
11). Menurut Nana Sudjana belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang (Sudjana, 
2005: 28). Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu perubahan tingkah laku yang relatif 
menetap yang diperoleh dari hasil 
latihan/pengalaman dalam interaksi dengan 
lingkungan. Perubahan belajar tidak hanya 
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berupa penambahan pengetahuan 
melainkan juga perubahan sikap, 
kecakapan, kepribadian, keterampilan dan 
lain-lain. 
Perubahan tersebut tidak tertuju pada 
penambahan kognitif atau pengetahuan, 
melainkan juga dalam bentuk kecakapan, 
kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, 
minat, penyesuaian diri, dan lain 
sebagainya (Nasution, 1995: 34-35). Untuk 
itu, proses belajar yang ditempuh oleh 
peserta didik tidak hanya mendapatkan 
penambahan ilmu pengetahuan akan tetapi, 
juga perubahan terhadap kecakapan, 
kebiasaan, sikap, penghargaan, minat dan 
lain-lain sehingga peserta didik dapat 
menyelesaikan pendidikan dengan hasil 
belajar yang baik. Hasil belajar yang baik 
meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Rendahnya hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik banyak faktor yang 
mempengaruhi ada faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor 
yang berasal dari dalam diri peserta didik 
itu sendiri sedangkan faktor eksternal 
merupakan faktor yang ada di luar individu. 
Menurut Dunkin dan Biddle yang 
disadur oleh Syafruddin Nurdin bahwa 
faktor atau variabel yang mempengaruhi 
hasil belajar dikelompokkan kepada 
beberapa bagian yaitu presage varibles, 
context variables, process varibles dan 
product variables. Dalam interaksi 
pendidikan yang terjadi antara pendidik dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
disebut process variables yang dipengaruhi 
oleh: (1) presage variables (variabel latar 
belakang) yang merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh guru yaitu 
meliputi pendidikan, keterampilan dan 
pengalaman belajar, motivasi guru dan 
sebagainya, (2) variables context (variabel 
konteks) yang berkaitan dengan berbagai 
kondisi, baik kondisi siswa, sekolah, 
ruangan kelas yang setiap hari dihadapi 
guru dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan product variables (variabel hasil 
belajar)  merupakan perubahan tingkah laku 
yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat 
dari interaksi pendidikan yang berlangsung 
antara guru dan siswa di bawah pengaruh 
presage dan context variables (Nurdin, 
2002: 10-11). 
Berdasarkan kajian pustaka tersebut 
dapat pahami bahwa hasil belajar yang 
diperoleh oleh peserta didik ditentukan atau 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya faktor internal yang berasal dari 
dalam diri peserta didik, faktor eksternal 
yang merupakan faktor yang berada di luar 
diri peserta didik. Untuk itu, perlu 
diperhatikan hal-hal yang menentukan hasil 
belajar peserta didik agar mendapatkan  
hasil belajar yang memuaskan. Dengan 
memperhatikan faktor internal yang 
dimiliki oleh peserta didik dalam belajar 
akan membantu peserta didik untuk 
memperoleh hasil belajar yang baik dan 
memuaskan.  
Untuk mendapatkan hasil belajar baik 
dan memuaskan dalam proses pembelajaran 
baik dari segi kualitas dan kuantitas  banyak 
faktor yang mempengaruhi di antaranya 
kebiasaan belajar, motivasi belajar, keadaan 
siswa, suasana kelas, minat, intelegensi 
(kemampuan) siswa, kompetensi yang 
dimiliki guru dan lain-lain. Kemudian 
menurut Gagne hasil belajar dipengaruhi 
oleh faktor eksternal dan internal siswa. 
Faktor eksternal yaitu meliputi guru, 
perangkat kurikulum, sarana dan prasarana, 
dana, manajemen serta masukan dari 
masyarakat. Sedangkan faktor internal 
adalah motivasi belajar, kecerdasan 
intelegensi siswa, minat dan perhatian, 
sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, 
sosial ekonomi serta fisik dan psikis (Gagne 
& Briggs, 1988: 40). 
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Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan 
kebiasaan belajar yang kurang baik, 
kebiasaan belajar tersebut dapat berupa 
belajar pada akhir semester, belajar tidak 
teratur, menyia-nyiakan kesempatan 
belajar, sekolah hanya untuk bergengsi dan 
lain-lainnya, sedangkan kebiasaan belajar 
yang baik adalah orang selalu menyadari 
pentingnya akan belajar dan membina 
disiplin dalam membelajarkan diri 
(Dimyati, 246-247). 
Namun, pada saat ini hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik  masih bisa 
dikatakan berada dibawah standar kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 
hal ini dilihat dari banyaknya peserta didik 
yang remedial.  Rendahnya hasil belajar 
yang diperoleh dipengaruhi oleh beberapa 
faktor di antaranya kebiasaan belajar dan 
motivasi belajar. Kebiasaan belajar dan 
motivasi belajar sangat penting 
keberadaannya dalam proses pembelajaran 
karena memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik. 
Kebiasaan belajar dan motivasi belajar akan 
menunjukkan cara peserta didik dalam 
belajar. 
Di samping itu, beberapa aktivitas 
atau berkaitan dengan kebiasaan negatif 
siswa dalam proses pembelajaran 
ditemukan yaitu adanya beberapa siswa 
yang memiliki semangat belajar yang 
rendah hal ini ditandai adanya beberapa 
siswa yang datang terlambat dalam 
mengikuti pembelajaran, terlambat dalam 
menyerahkan tugas dan bahkan tidak 
membuat tugas yang telah 
diberikan.Sedangkan fenomena yang 
berkaitan motivasi belajar yaitu kurangnya 
motivasi belajar siswa, kurang aktifnya 
siswa dalam diskusi, rendahnya rasa ingin 
tahu siswa terhadap materi yang berikan 
guru dan lain-lain. Untuk itu para guru 
mampu mningkatkan kebiasaan dan 
motivasi belajar yang tinggi sehingga hasil 
belajar yang diperoleh juga baik. 
METODE PENELITIAN 
Metode  penelitian ini adalah 
penelitian korelasional yang bersifat 
deskriptif. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI SMKN 1 Padang yang 
berjumlah 383 orang siswa yang terdiri dari 
17 kelas. Karena kelas XI merupakan 
merupakan kelas yang memiliki 
perkembangan usia yang masih labil/masa 
peralihan dan memiliki tingkat kenakalan 
tinggi jika dibandingkan dengan kelas X 
dan XII, untuk itu maka dipilih kelas XI 
untuk menjadi populasi dalam penelitian 
ini. Gambaran populasi penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut:      
 
Tabel 1. Populasi 
NO. KELAS JUMLAH 
1 XI KB A   23 orang 
2 XI KB B 18 orang 
3 XI AV A 23 orang 
4 XI AV B 23 orang 
5 XI AV C 19 orang 
6 XI GB A 21 orang 
7 XI GB B 16 orang 
8 XI TDTL 23 orang 
9 XI TITL A 23 orang 
10 XI TITL B 24 orang 
11 XI TITL C 24 orang 
12 XI TP A 23 orang 
13 XI TP B 26 orang 
14 XI TP C 25 orang 
15 XI OTO A 26 orang 
16 XI OTO B 21 orang 
17 XI OTO C 25 orang 
Jumlah 383 orang 
 
Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan random 
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sampling karena memiliki populasi yang 
banyak. Random sampling yaitu 
pengambilan sampel secara  (acak) atau 
lotre terhadap semua populasi. Tiap unsur 
dari populasi masing-masing satu nomor 
secara berurutan pada secarik kertas 
kemudian dimasukkan ke dalam kotak lalu 
dikocok agar bercampur, kemudian diambil 
satu persatu sampai diperoleh jumlah yang 
diinginkan (Nasution, 1982: 101). Dengan 
teknik tersebut maka kelas XI KB- B, XI 
AV- C, XI OTO- B, XI GB- A, dan XI GB- 
B terpilih menjadi sampel dalam penelitian 
ini yang berjumlah 95 orang. Gambaran 
sampel dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2. Sampel 
No Kelas Jumlah 
1 XI KB B 18 orang 
2 XI AV C 19 orang 
3 XI OTO B 21 orang 
4 XI GB A 21 orang 
5 XI GB B 16 orang 
Total 95 orang 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket. Pengumpulan hasil belajar siswa 
dilakukan dengan cara menemui guru-guru 
PAI untuk dapat memberikan data dari hasil 
belajar siswa. Sedangkan pengumpulan data 
dilakukan dengan menemui responden 
secara langsung dan angket diisi langsung 
oleh siswa yang bersangkutan.  
Kisi-kisi angket dapat dilihat dari 
tabel sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Variabel 
Kebiasaan Belajar (X1) 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Variabel 
Motivasi Belajar (X2) 
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Untuk menganalisis data digunakan 
rumus korelasi dan regresi. Analisis data 
dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS versi 20.00 program 
statistik ini merupakan perangkat lunak 
yang dapat digunakan untuk melakukan 
analisis data hasil temuan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Korelasi Kebiasaan Belajar terhadap 
Hasil Belajar Siswa 
Hipotesis pertama penelitian ini 
adalah terdapat korelasi kebiasaan belajar 
(X1) terhadap hasil belajar (Y). Hasil 
perhitungan korelasi dan regresi sederhana 
dengan program SPSS 20.00 dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Variabel 
(X1) dengan (Y) 
No Variabel R R Square Adjusted r 
Square 





Berdasarkan tabel tersebut dapat 
dilihat bahwa nilai rtabel sebesar 0,621 
yang menunjukkan koefisien korelasi antara 
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 
siswa, sedangkan nilai R kuadrat atau R 
square adalah 0,386, namun analisis dalam 
regresi multiple nilai R kuadrat yang 
disesuaikan (adjusted R square) pada tabel 
adalah sebesar 0,379, untuk mencari 
determinan korelasi maka 0,379x100 
menjadi 37,9%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kontribusi kebiasaan belajar (X1) 
terhadap hasil belajar siswa (Y) sebesar 
37,9%. 
Tabel 6. Hasil Ringkasan ANOVA untuk 
Uji Signifikan 
No Variabel F Sig 
1 X1Y 58,392 ,011 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
hasil analisis ANOVA diperoleh nilai 
fhitung yaitu 58,392 dengan tingkat 
signifikan  0,011. probabilitas 0,011 jauh < 
dari taraf signifikan 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa model regresi bisa 
dipakai untuk memprediksi hasil belajar. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
memang terdapat hubungan kebiasaan 
belajar terhadap hasil belajar. 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi 

































Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
koefisien konstanta adalah sebesar 54,233 
dan koefisien regresi  sebesar 0,621 
diperoleh gambaran persamaan regresi 
sebagai berikut: Y = a + bX1 atau 7,221 + 
0,621 X1. Kriteria uji koefisien regresi dari 
variabel kebiasaan belajar (X1) terhadap 
hasil belajar (Y) sebagai berikut: 
Ha : Kebiasaan belajar (X1) 
berhubungan secara signifikan 
         terhadap hasil belajar (Y) 
Ho : Kebiasaan belajar (X1) tidak 
berhubungan terhadap hasil belajar 
(Y). Hipotesis dalam bentuk statistik 
adalah: 
Ha :  rX1y ≠ 0  
Ho :  rX1y = 0 
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Korelasi Motivasi Belajar (X1) terhadap 
Hasil Belajar (Y) 
Hipotesis kedua penelitian ini adalah 
terdapat korelasi motivasi belajar (X1) 
terhadap hasil belajar (Y). Hasil 
perhitungan koefisien korelasi dan regresi 
sederhana dengan program SPSS 20.00 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Analisis Korelasi Variabel 
(X2) dengan (Y) 








Dari  tabel tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai R tabel sebesar 0,677 yang 
menunjukkan koefisien korelasi antara 
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 
siswa, sedangkan nilai R kuadrat atau R 
square adalah 0,458, namun analisis dalam 
regresi multiple nilai R kuadrat yang 
disesuaikan (adjusted R square) pada tabel 
adalah sebesar 0,452, untuk mencari 
determinan korelasi maka 0,452x100 
menjadi 45,2%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kontribusi kebiasaan belajar (X1) 
terhadap hasil belajar siswa (Y) sebesar 
45,2%. 
Tabel 9. Hasil Ringkasan ANOVA untuk 
Uji Signifikan 
No Variabel F Sig 
1 X2Y 78,507 ,004 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
hasil analisis ANOVA diperoleh nilai 
fhitung adalah 78,507 dengan tingkat 
signifikan 0,004 probabilitas  0,004 jauh < 
dari taraf signifikan 0,05. Artinya model 
regresi bisa dipakai untuk memprediksi 
hasil belajar. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa memang terdapat 
hubungan motivasi belajar dengan hasil 
belajar. 
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi 
Sederhana Variabel (X2) dengan 
Variabel (Y) 















Tabel di atas menunjukkan koefisien 
konstanta adalah sebesar 9,068 dan regresi 
sebesar 0,677 dapat diperoleh gambaran 
persaman regresi sebagai berikut: Y = a + 
bX2 atau 9,068 + 0,677 X2. 
Kemudian pada tabel tersebut 
terdapat penjelasan uji t yang merupakan 
pengujian signifikan hubungan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar siswa. Kriteria 
uji koefisien regresi dari variabel motivasi 
belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y) 
siswa kelas XI sebagai berikut: 
Ha :  Motivasi belajar (X2) memiliki 
korelasi terhadap hasil belajar (Y) 
Ho : Motivasi belajar (X2) tidak memiliki 
korelasi terhadap hasil belajar (Y). 
Hipotesis dalam bentuk statistik adalah: 
Ha : rx2y ≠ 0 
Ho : rx2y = 0 
Tabel 10. Hasil Analisis Korelasi 
Variabel (X1) dan (X2) dengan (Y) 
No Variabel R R Squ Ad. r Squ 
1 X1 X2 Y ,704 ,495 ,484 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui 
bahwa nilai R square adalah 0,495 
merupakan pengkuadratan  dari koefisien 
0,704. R square dapat disebut koefisien 
diterminasi  adalah 0,484x100 yang dalam 
hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan 
belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) 
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terhadap hasil belajar siswa (Y) sebesar 
48,4%. 
Tabel 11. Hasil Ringkasan ANOVA 
untuk Uji Signifikan 
No Variabel F Sig 
1 X1 X2 Y 45,161 ,023 
 
Dari tabel tersebut menunjukkan 
bahwa hasil analisis ANOVA atau ftes. 
Dari tabel tersebut pula diperoleh nilai 
fhitung adalah 2,654 dengan tingkat 
signifikan0,076. Probabilitas 0,023 jauh 
lebih < dari taraf signifikan 0,05. Hal ini 
berarti bahwa persamaan regresi linear 
ganda yang diperoleh dapat digunakan 
untuk memprediksi nilai Y jika diketahui 
nilai X1 dan X2. Dalam hal ini dapat 
dijelaskan bahwa model regresi signifikan 
dan dapat digunakan untuk memprediksi 
hasil belajar siswa. Adapun persamaan 
regresi ganda yang dimaksud dapat 
diketahui berdasarkan tabel berikut ini: 
           Tabel 12. Hasil Analisis Regresi 
Ganda  Variabel (X1) dan (X2) 
            terhadap Variabel (Y) 





















Berdasarkan tabel tersebut dapat 
diketahui persamaan regresi ganda yaitu 
sebagai berikut: y = a+b1 X1+b2X2 =6,474 
+ 0,624 X1 + 0,477 X2 persamaan regresi 
linear ganda telah terbukti signifikan. 
 
KESIMPULAN 
Kontribusi kebiasaan belajar terhadap 
hasil belajar memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar yang dicapai semakin 
tinggi kebiasaan belajar positif maka 
semakin mudah untuk mencapai hasil 
belajar yang baik. Sedangkan kontribusi 
motivasi belajar  terhadap hasil belajar 
memiliki kontribusi yang kuat karena 
apabila motivasi belajar yang dimiliki 
peserta didik tinggi maka akan memberikan 
hasil belajar yang baik. Kontribusi 
kebiasaan belajar dan motivasi belajar 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
memberikan kontribusi yang yang tinggi 
karena apabila kebiasaan dan motivasi 
belajar yang miliki peserta didik tinggi 
maka akan memberikan hasil belajar yang 
tinggi pula terhadap peserta didik. 
Kebiasaan belajar yang baik/positif maka 
akan memudahkan mencapai hasil belajar 
yang baik karena kebiasaan belajar akan 
memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik. 
Dengan adanya kebiasaan belajar yang baik 
akan memberikan kemudahan untuk 
mencapai hasil belajar yang baik pula 
karena kebiasaan belajar yang dilakukan 
akan memberikan penguatan kepada peserta 
didik dalam belajar.  
Berdasarkan penjelasan di atas, 
motivasi belajar merupakan salah satu 
faktor yang turut menentukan keefektifan 
dan keberhasilan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, karena peserta didik akan 
belajar dengan sungguh-sungguh apabila 
memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi 
akan tumbuh dengan adanya dorongan baik 
dorongan dari dalam (instrinsik) maupun 
dari dorongan dari luar (ekstrinsik). 
Motivasi akan menyebabkan terjadinya 
suatu perubahan energi yang ada pada diri 
manusia baik menyangkut kejiwaan, 
perasaan, dan emosi untuk bertindak atau  
melakukan sesuatu sehingga tercapainya 
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